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berkembang dengan meningkatkan fisik, kognitif, sosial,
PENDAHULUAN dan emosional. Salah satu aktivitas yang membantu
A. Latar Belakang perkembangan anak dalam hal fisik motorik halus adalah
Anak-anak pada usia 3 sampai 4 tahun akan mengalami  teknik seni dengan melibatkan penempelan berbagai
perkembangan yang sangat pesat. Pada usia ini, anak  bahan seperti kertas, kain, atau daun kering. Kegiatan ini
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juga meningkatkan kemampuan fisik motorik halus anak-
anak dan meningkatkan kreativitas anak sangat penting
pada usia dini karena membantu mengembangkan
koordinasi antara tangan dan mata serta menguatkan otot-
otot kecil tangan yang diperlukan untuk menggambar dan
menulis (Saputri et al., 2023) Perkembangan motorik halus
merupakan salah satu aspek penting dalam PAUD yang
memerlukan perhatian khusus. Motorik halus melibatkan
keterampilan koordinasi tangan dan mata, serta
kemampuan untuk melakukan tugastugas yang melibatkan
penggunaan jari dan tangan secara terampilsKegiatan
seperti menempel, menggambar, dan.melipat kertas
berperan besar dalam mengembangkan keterampilan ini.
Keterampilan motorik halus tidak hanya mendukung
kemampuan anak dalam melakukan aktivitas sehari-hari
tetapi juga mempengaruhi keberhasilan akademik anak di
masa depan. (Indah, 2019) Mengingat begitu pentingnya
perkembangan kemampuan motorik halus pada anak usia
dini, maka' anak perlu diberikan kesempatan untuk
bereksplorasi dan melakukan kegiatan yang dapat
meningkatkan ‘kemampuan 2 motorik  halusnya.
Perkembangan motorik sangat penting untuk dipelajari,
baik secara langsung maupun tidak langsung akan
mempengaruhi perilaku anak sehari-hari. Secara langsung
perkembangan  motorik * anak  akan = menentukan
keterampilan anak dalam bergerak: Sccara tidak langsung
perkembangan fisik akan mempengaruhi bagaimana anak
itt. memandang dirinya sendiri dan bagaimana anak
memandang, orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa,
kemampuan motorik halus sangat ‘penting untuk
perkembangan anak usia dini. Berdasarkan uraian di atas,
maka ‘dibutuhkan suatu kegiatan untuk menstimulasi
motorik halus anak seperti kegiatan menempel kolase daun
kering. Melalui kegiatan menempel kolase daun kering
diharapkan motorik halus akan mengalami perkembangan
yangoptimal. Kegiatan menecmpel kolase daun kering ini
adalah dimana anak menjepit,smengelem, menggunakan
ibu jari dan telunjuk serta menempelkannya pada gambar.
Dariygerakan-gerakan kecil menjepit, \mengelem ~dan
menempelkan diharapkan perkembangan motorik halus
anak akan mengalami perkembangan. Menurut (Rofian &
Asrori, 2022), kolase adalah sebagai suatu teknik seni
menempel “berbagai macam materi® selain cat, seperti
kertas, kain, kaca, logam dan lain sebagainya yang
dikombinasikan_dengan.menggunakan cat minyak atau
teknik lainnya. Kegiatan kolase  mengandung banyak
manfaat khususnya bagi-anak usia dini diantaranya melatih
ketekunan, kesabaran, meningkatkan kreativitas, melatih
konsentrasi, mengenal warna bentuk \serta ' dapat
meningkatkan kepercayaan diri anak(Widayati, 2018).
Namun, berdasarkan pengamatan yang dilakukan di Pos
Paud Nusa Indah Bubutan, ditemukan bahwa banyak anak
di kelompok usia ini masih mengalami kesulitan dalam 3
menggunakan keterampilan menempel dengan baik. Hasil
observasi menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil anak
yang mampu melakukan aktivitas menempel secara
optimal. Hal ini menjadi perhatian karena kemampuan
menempel  sangat  penting dalam  mendukung
perkembangan motorik halus, yang memiliki pengaruh
langsung pada kemampuan anak dalam melakukan tugas-
tugas yang memerlukan koordinasi tangan dan mata.

Penyebab utama dari masalah ini adalah kurangnya
stimulasi yang diterima oleh anak-anak selama kegiatan
sehari-hari. Banyak kegiatan pembelajaran yang
dijalankan oleh guru tidak memberikan pengalaman
langsung yang menarik bagi anak. Metode dan strategi
pengajaran yang digunakan biasanya tidak bervariasi,
sehingga tidak mampu menarik perhatian anak-anak untuk
aktif berpartisipasi dalam belajar. Selanjutnya, kurangnya
variasi dan kreatifitas dari guru dalam menyediakan alat
belajar juga menjadi faktor penting tanpa adanya media
yang menarik dan menyenangkan, anak-anak sering kali
merasa bosan dan kehilangan minat untuk terlibat dalam
aktivitas yang dapat mendukung perkembangan motorik
halus anak. Untuk mengatasi masalah ini, penting untuk
merencanakan kegiatan yang dapat menstimulasi motorik
halus anak secara efektif., Salah satu solusi yang dapat
diterapkan adalah kegiatan kolase daun kering. Dalam
kegiatan ini, anak-anak belajar untuk menempelkan
berbagai bahan, tidak hanya dengan menggunakan bagian
luar daun, tetapi juga dengan alat seperti gunting dan lem.
Kegiatan menempel kolase membantu anak-anak melatih
keterampilan motorik halus anak dengan gerakan seperti
menjepit, mengelem, dan/ menempel,/ yang dapat
memperkuat/otot-otot kecil'di tangan anak. Dengan cara
ini, anak-anak dapat 4 imerasakan Jdangsung perbedaan
antara objek besar dan kecil saat anak menggunakan
stempel atau bahan yang memiliki ukuran bervariasis Teori
perkembangan motorik< halus mendukung pandangan
bahwa pengalaman /langsung melalui _seni, seperti
menempel, adalah cara yang efektif untuk meningkatkan
keterampilan tersebut. Menurut Rofian dan Asrori (2022),
kolase memungkinkan .anak untuk menggabungkan
berbagai jenis bahan, yang pada gilirannya membantu
anak mengembangkan ketekunan, kesabaran, dan
kreativitas. Selain manfaat motorik, kegiatan ini juga
memperkuat keterampilan sesial anak;. karena..sering
dilakukan dalam kelompok, mendorong anak untuk
berkolaborasi dan berkomunikasi dengan  teman-teman
sebaya. Melihatbetapapentingnya perkembangan metorik
halus pada anak usia dini, serta tantangan yang dihadapi di
lingkungan pembelajaran, maka penelitian tindakan kelas
ini akan dilakukan. Penelitian_ ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan menempel; keterlibatan anak,
serta peran guru melalui kegiatan kolase daun kering di
Pos Paud Nusa Indah Bubutan Surabaya. Melalui
penelitian ini, diharapkan anakanak tidak hanya
menunjukkan perkembangan dalam kemampuan motorik
halus, tetapi juga mendapatkan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan bermanfaat untuk kehidupan anak di
masa depan.

B. Identifikasi Masalah

Kegiatanmenempel penting untuk perkembangan motorik
halus anak usia dini, tetapi anak-anak usia 3-4 tahun di Pos
PAUD Nusa Indah Bubutan Surabaya masih kesulitan
melakukannya. Masalah ini disebabkan oleh kurangnya
stimulasi yang tepat, metode pengajaran yang terbatas,
media 5 pembelajaran yang kurang menarik, dan
kurangnya daya tarik dalam kegiatan menempel. Oleh
karena itu, diperlukan cara untuk meningkatkan
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keterampilan menempel anak melalui aktivitas yang lebih
menarik.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini ssuai dengan tujuan yang ditetapkan,
maka perlu adanya batasan-batasan sebagai berikut :

1. Subyek Penelitian Subyek Penelitian ini ditunjukkan
untuk anak usia 3-4 tahun di Pos Paud Nusa Indah Bubutan
Surabaya yang berjumlah 10 anak terdiri 5 anak laki-laki
dan 5 anak perempuan, sehingga fokus penelitianini hanya
pada anak usia 3-4 tahun.

2. Hasil Penelitian Hasil penelitian ini terbatas
kemampuan anak usia 3-4 tahun dalam hal menjepit,
mengelem dengan ibu jari dan telunjuk, serta menempel
daun kering pada/gambar. Penelitian ini secara khusus
membahas kemampuan menempel (motorik halus) yang
dikembangkan melalui kegiatan kolase daun.

3. Metode Pembelajaran Kegiatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kegiatan kolase daun kering, sehingga
penelitian tidak mencakup metode atau kegiatan lain yang
mungkin juga bisa meningkatkan kemampuan menempel,
seperti ‘menggunakan bahan lain (misalnya daun kering
daun mangga dan daun pisang).

D. Rumusan Masalah Berdasarkan ' latar belakang
penelitian tersebut, maka penulis . merumuskan masalah
dalam_ penelitian, wyaitu “ Bagaimana Meningkatkan
Kemampuan Menempel Melalui Kegiatan Kolase Daun
Kering Pada Anak Usia 3-4 Tahun di Pos Paud Nusa Indah
Bubutan Surabaya ?

E. Tujuan Masalah Berdasarkan rumusan masalah di atas;
tujuan, dari__penelitian vini,_ adalah untuk mengetahui
kemampuan awal dan meningkatkan keterampilan anak
usia 3-4 tahun dalam_kegiatan ' menempel sebelum
dilakukan. Tujuan-dainnya dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kreativitas dan imajinasi anakwdengan
menggunakan bahan alam seperti daun kering untuk
membuat kolase. Diharapkan anak-anak di-Pos Paud Nusa
Indah Bubutangakan lebih mampusmelakukan kegiatan
yang melibatkan motorik halus:

A. Pengertian Perkembangan Fisik Motorik Halus pada
Anak Usia Dini

1. Pengertian Motorik Halus

Motorik halus adalah meningkatnya pengoordinasian
gerak tubuh yang melibatkan otot dan syaraf yang jauh
lebih kecil atau detail. Kelompok otot inilah yang nantinya
mampu dan mengembangkan gerak motorik halus, seperti
meremas kertas, menyobek, menggambar, menulis lain
sebagainya (Suyadi,2009). Gerak motorik halus sebagai
kebalikan dari gerak motorik kasar. Berk menyatakan
bahwa pada anak usia dini terjadi perubahan besar pada
gerak motoriknya. Sekedar contoh gerakan jari yang
meningkat. Bahkan pada tahap ini anak sering mencoba
makan dengan tangannya sendiri, memakai dan melepas
sepatu sendiri. Keterampilan inilah yang disebut Berk
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sebagai Self Help Skiil (keterampilan menolong diri
sendiri). Penjelasan yang sama dikemukakan oleh
Elizabeth dalam Mansur (2005) perkembangan motorik
adalah perkembangan otot halus dan fungsinya. Otot ini
berfungsi untuk melakukan gerakan-gerakan bagian tubuh
yang lebih spesifik se[erti menulis, melipat, merangkai,
mengacingkan baju, menggunting, dan sebagainya. Hal
serupa disampaikan Beaty dalam Hartinah (2008) bahwa
motorik halus yaitu keterampilan menggerakkan otot dan
fungsinya. Dari uraian di atas maka gerakan-gerakan pada
motorik harus lebih spesifik dibandingkan motorik kasar
seperti menulis;melipat, 9 merangkai dan menggunting.
Keterampilan inilah yang . nantinya diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari., Berdasarkan beberapa pengertian
di atas dapat’ diambil \kesimpulan bahwa pengertian
motorik halus adalah meningkatkan pengordinasian gerak
tubuh yang melibatkan otot dan syaraf yang jauh lebih
kecil atau detail. Kelompok otot dan syaraf inilah yang
nantinya mampu mengembangkan gerak motorik halus,
seperti meremas kertas, menyobek, menggambar menulis,
melipat, merangkai, makan dengan tangannya. sendiri,
memakai dan imelepas sepatu sendiri, mengancingkan
baju. Kemampuan motorik halus ini dapat dilatih dan
dikembangkan melalui kegiatan dan rangsangan yang
terus menerus secara rutin. Semua keterampilan tersebut
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Peran Motorik Halus dalam Pengembangan Seni
Keterampilan motorik' halus mulai berkembang, setelah
diawali dngan kegiatan yang amat sederhana seperti
memegang pensil, ‘memegang sendok dan mengaduk!
Keterampilan motorik halus lebih lama pencapaiannya
daripada kterampilan motorik kasar karena keterampilan
motorik halus membutuhkan kemampuan yang lebih sulit
misalnya konsentrasi, control, kchati-hatian dan
koordinasi otot' tubuh yangssatu dengan_yangslain.
(DepDikNas,2007). Masaldima tahun pertama adalah masa
emas bagi perkembangan motorik anak. Perkembangan
motorik diartikan sebagai perkembangan dari_uinsur
kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Ada tiga unsur
yang menentukan dalam perkembangan motorik yaitu
otak, saraf dan otot.‘Ketika motorik bekerja, ketiga unsur
10 tersebut melaksanakan ‘masing-masings peranannya
secara interaksi positif, ‘artinya unsur-unsur yang satu
saling berkaitan, saling menunjang, saling melengkapi
dengan unsur yang lainnya untuk mencapai kondisi
motorik yang lebih sempurna. Jadi ketiga unsur tersebut
saling bekerja sama sehingga terbentuk suatu gerakan
yang /bertujuan, misalnya berbicara, berjalan, berlari,
menulis,, menggambar, melipat dan sebagainya
(DepDikNasj, 2007). Kesimpulan dari penjelasan di atas
adalah keterampilan'motorik halus berkembang melalui
kegiatan'sederhana seperti memegang pensil atau sendok,
namun membutuhkan waktu lebih lama untuk dikuasai
daripada motorik kasar karena memerlukan konsentrasi
dan koordinasi yang lebih rumit. Lima tahun pertama
merupakan masa penting dalam perkembangan motorik
anak, di mana otak, saraf, dan otot bekerja sama untuk
menghasilkan gerakan seperti berbicara, menulis, dan
menggambar. Ketiga unsur ini saling mendukung untuk
menghasilkan gerakan yang lebih baik.
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B. Pengertian Kemampuan Menempel

Kemampuan menempel merupakan salah  satu
keterampilan dasar dalam perkembangan motorik halus
pada anak wusia dini. Keterampilan ini melibatkan
koordinasi mata dan tangan serta kontrol otot-otot kecil
pada jari dan tangan untuk melakukan aktivitas yang
membutuhkan ketelitian, seperti menempel benda pada
permukaan. Menurut Hurlock (2009), kemampuan
menempel adalah salah satu bentuk keterampilan motorik
halus yang memerlukan koordinasi visual dan’ gerakan
tangan yang tepat untuk menempatkan objek pada posisi
tertentu. 11 Sujiono (2005) menjelaskan bahwa
kemampuan menempeld merupakan  bagian  dari
keterampilan motorik<halus yang melibatkan aktivitas
anak dalam menempelkan/ benda-benda ke suatu
permukaan. Aktivitas ini membutuhkan koordinasi antara
mata dan tangan, serta melatih keterampilan otot keeil
untuk mengembangkan ketelitian dan konsentrasi. Kedua
pendapat ini menekankan bahwa kemampuan menempel
merupakan bagian penting dari perkembangan motorik
halus anak usia dini. Aktivitas ini melibatkan koordinasi
antara mata dan tangan serta kontrol otot-otot kecil pada
jari dan tangan untuk menempatkan benda di posisi yang
tepat. Selain itu, kegiatan menempel membantu anak
mengembangkan ketelitian, konsentrasi, dan keterampilan
motorik yang dibutuhkan untuk™ aktivitas lain seperti
menulis:dan menggambar.

C. Pengertian Kolase

"Kolase" berasal dari kata,Prancis "coller", yang berarti
"menempel” atau "merekatkan", Kolose adalah seni yang
menggunakan berbagai bahan, seperti Kertas, kain, foto,
atau bahan alami untuk membentuk komposisi | pada
permukaan datar. Kolose memberi anak kesempatan untuk
berkreasi denganmenggabungkan berbagai bahan menjadi
karya yang utuh, yang melibatkan kreativitas dan
keterampilan motorik halus (Suryanto, 2013). Kolase
bukan hanya kegiatan seni, tetapi juga cara bagi anak-anak
untuk mengekspresikan diri dan belajar berkomunikasi.
Dengan membuat kolase, anak-anak bisa menceritakan
pengalaman dan mengungkapkan perasaan anak melalui
gambar danibahan'yang anak pilih. Aktivitas ini juga bisa
meningkatkan percaya diri anakketika melihat hasil karya
sendiri. Selain itu, _kolase membantu anak-anak
berinteraksi dengan teman-teman saat berbagi dan
membahas karya masing-masing. 16 Berdasarkan kedua
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kolase adalah.
seni yang melibatkan penggabungan berbagai bahan,
seperti kertas, kain, dan foto, untuk menciptakan
komposisi yang utuh. Kegiatan kolase tidak, hanya
mendorong kreativitas dan keterampilan motorik halus
pada anak, tetapi juga berfungsi®sebagai media untuk
mengekspresikan diri, menceritakan pengalaman, dan
mengungkapkan perasaan. Selain itu, kolase dapat
meningkatkan rasa percaya diri anak saat melihat hasil
karya anak dan memperkuat interaksi sosial saat anak
berbagi dan berdiskusi dengan teman-teman.

D. Keterkaitan Antara Kegiatan Kolase dan Kemampuan
Menempel

Menurut Hurlock (2009), aktivitas menempel yang
dilakukan dalam kegiatan kolase melibatkan penggunaan
otot-otot kecil di tangan dan jari yang penting dalam
pengembangan motorik halus. Aktivitas ini juga
melibatkan koordinasi antara mata dan tangan, yang
diperlukan untuk memastikan bahwa bahan-bahan seperti
daun ditempelkan sesuai dengan pola atau desain yang
diinginkan. Kegiatan kolase tidak hanya menstimulasi
perkembangan fisik melalui keterampilan motorik halus,
tetapi juga meningkatkan keterampilan kognitif dalam
merencanakan dan menyusun objek. Selain itu, Saraswati
(2015) menyatakan bahwa kegiatan kolase melatih anak
untuk menjadi lebihiteliti dan sabar, karena proses memilih
dan menempelkan daun memerlukan konsentrasi tinggi.
Kegiatan ini membantu anak belajar mengontrol gerakan
tangan anak dengan baik sehingga daun dapat menempel
di tempat yang diinginkan, sekaligus mendorong
kreativitas dalam menyusun pola. Berdasarkan uraian di
atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan kolase, khususnya
menempel daun, tidak 22 hanya membantu anak-anak
mengembangkan keterampilan, motorik halus . melalui
penggunaan otot-otot kecil di tangan dan jari, tetapi juga
melatih koordinasi mata-tangan dan /meningkatkan
kemampuan /kognitif anak dalam merencanakan serta
menyusun pola. Selain itu, kegiatan_ini melatih ketelitian,
kesabaran, dan kreativitas anak,smenjadikannya aktivitas
yang ideal untuk perkembangan menyeluruh anak usia
dini.

Pada Anak Usia 3-4 Tahun di Pos Paud Nusa Indah Bubutan Surabaya

!

[ Masalah yang Dihadapi :

[ Meningkatkan Kemampuan Menempel Melalui Kegiatan Kolase Daun Kering, ]

Kurangnya keterampilan menempel pada anak usia 3.4
tahun di Pos PAUD Nusa Indah

!

[ Tujuan Penclitian :

Meningkatkan Kemampuan Menempel Anak

:

N
[ Metode Kegiatan Kolase Daun Kering :

1 Memilih dan mengumpulkan daun kering,
Menempel daun pada media menggunakan lem

}

Indikator Kemampuan Menempel :
1 Kemampuan menjepit daun kering dengan tangar
2. Kemampuan mengoleskan lem pada daun ke

3. Kemampuan menempelkan daun kering pada media kolase

}

Hasil yang Diharapkan :
1 Peningkatan kemampuan menempel pada anak.
2 Anak lebih percaya dini dan terampil dalam menggunakan

motorik halus.

Kesimpulan :
Kegiatan kolase daun kering efektif meningkatkan

J

keterampilan menempel anak usia 3.4 tahun

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir (Alur Penelitian)
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==

Refleksi SIKLUS I Pclaksanaan ]

Pengamalan
A. Jenis Penelitian Penelitian ini bertujuan_ un D

m
mengetahui apakah melalui kegiatan kolase n kerin %

dapat meningkatkan kemampuan mene (retasi ) [ SIKLUS Tl ][ PR

usia 3-4 tahun di Pos Paud
Berdasarkan judul dan T4 <:ﬂ
Berhenti/siklus

Bagan 3.1 Skema Siklus Dalam Penelitian Tindakan Kelas
(Arikunto, 2011)

METODE

dimunculkan
terjadi da S sama. Tinda
tersebut d i arahan dari
yang di penjelsan di
maka d

Prosedur Pen

yang
sanaan

akan

giatan pengamatan

a efek

pendapa ,2011).
dilakukan_selan aty ctahui  peningkatan

o dilakukan o
kolase daun kering

dalam satu sikl]

Pengamatan;

belum memuaskan, ma jutkan dalam siklu 2005) mengemukakan
kedua dan seteru ni dilakukan dengan 2 = bahwa lembar observa tuk merckam prose
siklus, yakni siklus I dan siklus II dan Tahap Penelitian ~ danhasil dari suatu aktivita ari anak usia dini baik

Penitipan, Kelompok Bermain
-Kanak berdasarkan pengamatan
dan perilakunya. Dari penjelasan
h observasi sebagai Teknik
elevan karena sesuai dengan
ra langsung melalui panca

Tindakan Kelas (PTK) dapatdigambarkan sebagai beri

2. Dokumentasi Dokumentasi adalah data-data yang
dikumpulkan melalui Teknik pengumpulan data tentang
kegiatan pembelajaran meningkatkan = kemampuan
menempel pada anak usia 3-4 tahun di Pos Paud Nusa
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Indah Bubutan Surabaya. Teknik pengumpulan data ini
bertujuan untuk memperoleh data berupa gambar atau foto
yang mengenai kemampuan motorik menempel.

G. Teknik Analisis Data

Tindak lanjut kegiatan penelitian pengumpulan data
adalah menganalisis data. Analisis data merupakan salah
satu kegiatan penelitian yang penting, karenardata yang
diperoleh pada saat pengumpulan data.merupakan data
yang mentah, oleh karena itu-data perlu adanya dianalisis
agar bermakna untuk memecahkan masalah. Peneliti
menggunakan Teknik< analisis /data statistik deskriptif,
yaitu statistikyang «digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud/ membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generealisasi (Sugiono, 2014). Data yang
berupa informasi yang berebentuk kalimat yang memberi
gambaran tentang ekspresi anak berkaitan dengan tingkat
pemahaman terhadap suatu ‘materi belajar. Dalam
menganalisis penelitian Kinerja anak meliputi aktivitas
anak dalam mengajukan pertanyaan, menjawab dan
menanggapi, menyampaikan - ide" atau | pendapat,
mendengarkan secara aktif, sikap anak terhadap strategi
belajar yang cfektif, aktivitas anak ‘mengikuti kegiatan,
antusias belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar, dan
sejenisnya dapat dianalisis secara kuantitatif.

H. Indikator Keberhasilan

Keberhasilansdalam penelitian tindakan kelas ini
ditentukan berdasarkan peningkatan kemampuan anak
dalam kegiatan menempel.. Indikator keberhasilan
ditetapkan apabila minimal 80% dari jumlah peserta didik
mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH).
Untuk mengevaluasi 64 perkembangan tersebut, peneliti
melakukan perbandingan kemampuan.menempel anak
pada setiap siklus yang dilaksanakan. Berdasarkan data
yang diperoleh, anak  diklasifikasikan sebagai tclah
memenuhi kriteria_atausbelum memenuhi kriteria dalam
kemampuan menempel. Apabila pada suatu siklus tercapai
persentase 80% anak yang berada dalam kategori BSH,
maka siklus tersebut dapat jdihentikam: Sebagai bentuk
efisiensi dalam penghitungan, anak yang berada pada
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) turut dihitung
dalam kelompok BSH karena telah melampaui indikator
keberhasilan yang ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum
Lembaga Penelitian ini dilakukan di Pos PAUD Nusa

Indah Bubutan Surabaya dengan dukungan penuh dari
pihak lembaga, termasuk kepala sekolah dan guru.

Kegiatan penelitian ini dirancang untuk memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi anak-anak
berusia 3-4 tahun, sesuai dengan tema pembelajaran,
kebutuhan anak, dan kondisi lingkungan. Selama
pelaksanaan penelitian, anak-anak diberi kesempatan
untuk mengeksplorasi lingkungan sekitar melalui kegiatan
kolase daun kering. Piaget (2000) menyatakan bahwa
manusia secara alami melakukan eksplorasi dan berupaya
mengendalikan  lingkungannya  sepanjang  hidup.
Pemikiran ini sejalan dengan kegiatan kolase daun kering,
di mana anak-anak tidak hanya mengamati lingkungan
sekitar, tetapi juga secara aktif terlibat dalam proses
pembelajaran. Anak mengumpulkan berbagai jenis daun
kering, mengenali tekstur, bentuk, dan warnanya, serta
mengembangkan keterampilan motorik halus anak melalui
aktivitas menempel. Dengan demikian, kegiatan ini tidak
hanya  mendorong  eksplorasi  anak  terhadap
lingkungannya, tetapi juga membantu meningkatkan
kemampuan menempel anak secara terarah dan
menyenangkan.

1. Sejarah Singkat Berdirinya Pos Paud Nusa Indah

Pos PAUD/Nusa Indah /berawal dari kegiatan rutin
Posyandu Balita yang diselenggarakan setiap bulan di
Posyandu /Dahlia 1, 2, dan 3./Posyandu Dahlia 1 66
mencakup tiga RT, begitu pula dengan Posyandu Dahlia 2,
sedangkan Posyandu Dahlia 3 terdiri dari dua RT. Atas
inisiatif para kader Posyandu Balita Dahlia serta dukungan
dari berbagai pihak, seperti Camat,Jsurah Gundih, Ketua
RW, dan Ketua RT, Pos PAUD Nusa Indah resmi
didirikan'pada 18 Agustus 2008. Lembaga ini bertujuan
untuk menampung anakanak berusia 2-4 tahun,
memberikan kesempatan bagi anak untuk bersosialisasi
melalui aktivitas bermain, serta memfasilitasi kegiatan
penimbangan kesehatan. Saat'pertama kali_berdiri; Pos
PAUD Nusa Indah belum‘memiliki gedung sendiri untuk
kegiatan belajar, mengajar._Oleh karena itu, kegiatan
pembelajaran dilaksanakan di Balai RW. VII Kelurahan
Gundih, Kecamatan Bubutan, yang berlokasi di Jl.
Margodadi II No. 28. Hingga saat ini, lokasi tersebut
masih digunakan sebagai tempat:berlangsungnya kegiatan
belajar mengajar. Perkembangannya;saat’ ini sudah
mengadakan pelepasan anak didik yang ke-16 kali dan
siap untuk masuk ke jenjang»Pendidikan lebih lanjut.
Sekarang jumlah anak didik ada 30 anak yang terdiri dari
dua (2) kelompok usia yaitu 2-3 tahun dan 3-4 tahun.
Untuk kegiatan pembelajarannya dilakukan tiap hari
Rabu, Kamis dan Jum’at. Dimulai pukul 15.30- 17.00
WIB.

B. Hasil Penelitian Penelitian ini mengkaji kemampuan
menempel anakusia 3—4 tahun di Pos PAUD Nusa Indah
melalui kegiatan kolase daun kering untuk melatih motorik
halus. Guru memberikan contoh dan membimbing anak
selama kegiatan. Penelitian melibatkan 10 anak dan
dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024-2025
dalam 2 siklus, masing-masing terdiri dari 3 pertemuan.
Jadwal kegiatan tiap siklus disajikan sebagai berikut :
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Tabel 4.1
Jadwal Penetilian Tindakan Kelas
Pos Paud Nusa Indah Bubutan Surabaya

No Tanggal Kegiatan

1 11 Desember 2025 | Pra Siklus

2 15 Januari 2025 Siklus I Pertemuan 1
3 16 Januari 2025 Siklus I Pertemuan 2
4 17 Januari 2025 Siklus I Pertemuan 3
5 22 Januari 2025 Siklus II Pertemuan 1
6 23 Januari 2025 Siklus Il Pertemuan 2
7 24 Januari 2025 Siklus Il Pertemuan 3

Pada tahap ini, peneliti bersama rekan sejawat mengamati
kemampuan menempeldanak yang telah diajarkan oleh
guru. Pada kegiatan/kolase daun kering sebagian besar
anak dapat mengikuti pembelajaran dengan tertib,
meskipun terdapat dua anak yang kurang fokus. Hal ini
disebabkan oleh keberadaan pendamping di dalam kelas,
yang membuat anak merasa lebih bebas, serta suara guru
yang kurang jelas, sehingga sulit didengar oleh anak. Pada
kegiatan inti, sebanyak 10 anak menunjukkan respons
yang kurang. optimal terhadap pembelajaran, seperti
berbicara sendiri, tidak fokus, dan tampak kurang
bersemangat. Hal ini berdampak pada pemahaman anak
saat sesi review tanya jawab, di mana banyak yang belum
mampu mengikuti arahan dan penjelasan perintah guru
dalam pembelajaran menempel melalui kegiatan kolase
daun kering, anak masih kesulitan ‘memahami konsep
tersebut.

Tabel 4.2
Hasil Pengamatan Pra Siklus Kemampuan Menempel Anak
Melalui Kegiatan Kolase
Pos Paud Nusa Indah Bubutan Surabaya

Menjepit daun Menempelkan daun
= JP! Mengoleskan lem = P =
kering dengan . kering pada media
pada daun kering
No | Nama tangan kolase.

¢ |32 fafs3]2]1]a]ls3]2]1
BSE [BSH| MB | BB [BSB|BSH| MB | BB |BSB|BSH|MB | BE

1 SH

AR
RN
ND
KH
AM
ZF

NH
GH

o fw |

= =1 B3 B £ O

Berdasarkan hasil perhitungan di atas observasi terhadap
10 anak dalam kegiatan kolase daun kering, diperoleh data
bahwa pada indikator pertama, yaitu menjepit daun kering
dengan tangan, sebanyak 5 anak (50%) berada pada
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan S anak
(50%) berada pada kategori Mulai Berkembang (MB).
Pada indikator kedua, yaitu mengoleskan lem pada daun
kering, terdapat 4 anak (40%) yang berada pada kategori
BSH dan 6 anak (60%) pada kategori MB. Sementara itu,
pada indikator ketiga, yaitu menempelkan daun kering
pada media kolase, sebanyak 6 anak (60%) berada pada
kategori BSH dan 4 anak (40%) pada kategori MB. Tidak
terdapat 73 anak yang berada pada kategori Berkembang
Sangat Baik (BSB) maupun Belum Berkembang (BB)
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pada ketiga indikator tersebut. Secara keseluruhan, belum
ada anak yang mampu mencapai kategori minimal BSH
secara konsisten pada semua indikator. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh anak (100%) masih
tergolong belum mampu sepenuhnya dan memerlukan
kegiatan yang lebih menarik, menyenangkan, dan terarah
guna meningkatkan kemampuan motorik halus anak
dalam kegiatan kolase daun kering.

Tabel 4.3
Hasil Observasi Pra Siklus Kemampuan Anak Menempel
Melalui Kegiatan Kolase Daun Kering Pos Paud Nusa Indah
Bubutan Surabaya

No Indikator Mampu Tidak Mampu
BSB + BSH MB +BB
Anak (%) Anak (%)
1 Menjepit daun kering 5 anak 50% 5 anak 50%
dengan tangan
2 Mengoleskan lem pada 4 anak 40% 6 anak 60%
daun kering
3 Menempelkan daun 6 anak 60% 4 anak 0%
kering pada media
kolase
Total Rata-rata Indikator 50 % 50 %
Grafik 4.1

Hasil Observasi Pra Siklus Kemampuan Menempel Melalui
Kegiatan Kolase Daun Kering
Pos Paud Nusa Indah Bubutan Surabaya

PRA SIKLUS

Anak Tidak Mampu
60%

Menempelkan

daun kering

pada media
kolase

Pada kegiatan inti, anak-anak diberikan gambar alas
berbentuk segitiga untuk' dijadikansmedia kolase. Guru
menjelaskanslangkah-langkah pembuatan kolase, yaitu
menjepit daun kering, mengoleskan lem, dan
menempelkan daun-pada gambar segitiga. Kegiatan ini
bertujuan untuk melatih “keterampilan _motorik halus,
seperti  koordinasi tangan-mata dan = kemampuan
mengontrol alat. Guru memberikan bimbingan kepada
anakanak dalam menempelkan daun serta membedakan
bentuk segitiga dengan bentuk lain yang sudah dipelajari
sebelumnya. Guru juga memberikan arahan dan dorongan
agar anak lebih petcaya diri dalam menyelesaikan
karyanya. Setelah istirahat, kegiatan ditutup dengan anak-
anak berbagi pengalaman tentang bentuk segitiga dan
benda-benda yang anak temui dengan bentuk tersebut.
Guru ;/memberikan pujian kepada anak-anak atas usaha
mereka dalam mengikuti kegiatan dan mengenali bentuk
segitiga. Sebagai penutup, guru mengajak anak-anak
bernyanyi lagu "Bintang Kecil" untuk menciptakan
suasana yang menyenangkan serta memotivasi anak dalam
kegiatan belajar selanjutnya.
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Tabel 4.4
Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Pada Siklus I
Pos Paud Nusa Indah Bubutan Surabaya
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Ne Acpuk Yang Disamsi

T N I N T N N T N

Kogiatan Pesbukasn :
T

b Bende'a
< Apersepui | buscakap-cakap
Soscsng tecna hawi i

Woghatan bati -

s mneilaskin cars ewsspepit

B Tyt r————" Y v - ’
PN

G nieladkin cara
A | sngpiesian boos ponta daun - - -
Aoy, Srrgan beess

o
o | menvmpeian den kering pads ’ ’ -
[y api

Tabel 4.5
Hasil Pengamatan Aktivitas Anak Pada Siklus I
Pos Paud Nusa Indah Bubutan Surabaya

Perilaian
Pertermaan Pertermaan | Pertemuan 3
No|  Aspek Yamg Dismati TS 1= T T T T ——

1 2
Ese |Esii| e | &e |esw |esi| e | es |ese |woei | an | 66
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Hasil Pengamatan Kemampuan Menempel Anak Melalui

Tabel 4.6

Kegiatan Kolase Daun Kering Pada Siklus I Pertemuan 1
Pos Paud Nusa Indah Bubutan Surabaya

Nama Pertama Penulis: 7iga Kata Pertama dari Judul..

anak (60%) berada dalam kategori MB. Tidak ada anak
yang tergolong dalam kategori BB atau BSB. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian anak masih membutuhkan
bimbingan dalam menggunakan lem dengan tepat dan

Pertemuan 1 merata. Sementara itu, untuk indikator ketiga yaitu
No| Nema N o | e o T gpatemets | menempelkan daun lfe media kolas;, 5 anak (50%)
I I I B A N N S S T A Y menunjukkan pencapaian pada kategori BSH, dan 5 anak
T T N S S S S N S AN A S S lainnya (50%) masih berada di kategori MB. Ini
AR 7 7 7 menandakan bahwa setengah dari jumlah anak sudah
T — —— —— ulai mampu menempel daun dengan baik pada media
—— - — 1 olase.
8 ZE v v v
G pan 1 = Tabel 4.8
s e e e = Hasil Pengamatan Kemampuan Menempel Anak Melalui
- — - Kegiatan Kolase Daun Kering Pada Siklus I Pertemuan 3

Tabel 4.7
Hasil Pengamatan Kemampuan Menempel Anak Melalui
Kegiatan Kolase Daun Kering Pada Siklus I Pertemuan 2

Pos Paud Nusa Indah Bubutan Surabaya

Pos Paud Nusa Indah Bubutan Surabaya

Pertemuan 3
Menjepit daun keri eskan lem " oo
No t:: IFP hn;:nn‘ Mﬂ\pdi.“ keri pada kering pada media
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1
BS8 | BSH | MB | B8 | BSB | BSH | MB | BB | BSS | BSH | MB | BB
1 SE v v v
2 GB v v v
3 AR v v v
1 RN v v v
5 ND v v v
[ KH v v v
7 AM v v v
s ZE v v v
9 NH v v v
10 GH v v
Total 2 3
20%)
80%

Berdasarkan tabel 4.7 pada p
dilaksanakan pada hari
perkembangan kemampua
menempel daun kering m
cukup baik. Dari 10 anak ya:
(70%) telah mencapai kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) pada indikator menjepit daun kering
menggunakan tangan. Sementara itu, 3 anak (30%) masih
berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), dan tidak
ada anak yang berada pada kategori Belum Berkembang
(BB) maupun Berkembang Sangat Baik (BSB). 90 Pada
indikator kedua, yaitu mengoleskan lem pada daun kering,

Pertemuan 2
2o 2 Menempelkan daun
Menjepit daun kering | Mengoleskan lem pada " "
No N;::: dengan tangan daun kering kering pada media
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1
BSB | BSH | MB | 88 | BSB | BSH | MB 88 BS8 | BSH | MB B8
1 SH v v v
2 GB v v v
3 AR v v v
4 RN v v v
5 ND v v v
[ KH v v v
7 AM v v v
8 ZE v v v
9 NH v v v
e z < 5 ementara itu, pa menempelkan daun ke
Total 0 7 3 0 0 4 6 [ 0 5 5 [ 2 . ] p S p 3
L T T B B T media kolase, 6 a sil menunjukkan
Rata-rata 53% kemampuan dalam katege dan 4 anak (40%)

r
pada ia kolase.

lainnya masih berada pada kategori MB. Artinya, sebagian
lai ﬁl menempel daun dengan benar

Tabel 4.9
Hasil Observasi Siklus I
Kemampuan Menempel Melalui Kegiatan Kolase Daun Kering
Pos Paud Nusa Indah Bubutan Surabaya

Keterangan Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Rata-
1 2 3 rata
Aktivitas Guru 66,6% 70,8% 75% 70,8%
Aktivitas Anak 62,5% 66,7% 70,8% 66,7%
Kemampuan 53% 53% 63% 56%
Menempel Anak

terdapat 4 anak (40%) yang masuk kategori BSH dan 6
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Grafik 4.2
Hasil Observasi Siklus I
Kemampuan Menempel Melalui Kegiatan Kolase Daun Kering
Pos Paud Nusa Indah Bubutan Surabaya

SIKLUS I

Pertemuan 1 Pertemuan2 ElPertemuan 3

80%  66%0%
60%
a40%
20%
0% =
Aktivitas Guru  Aktivitas Anak  Kemampuan
Menempel
Anak
Tabel 410
Hasil Observasi Siklus I
Kemampuan Anak Sesuai Indikator Menempel Melalui
Kegiatan Kolase Daun Kering
Pos Paud Nusa Indah Bubutan Surabaya
P Menjepit | Mengolesh Menempelk Rat
daun lem pada daun daun kering rata
kering kering pada media
dengan kolase
tangan
1 70% 0% 50% 53%
2 70% 0% 50% 53%
3 80% 50% 60% 63%
Indikator 73% 3% 53% 56%
Grafik 4.3
Hasil Observasi Siklus I

Kemampuan Anak Sesuai Indikator Menempel Melalui
Kegiatan Kolase Daun Kering Pos
Paud Nusa Indah Bubutan Surabaya

KEMAMPUAN MENEMPEL
ANAK SESUAI INDIKATOR
SIKLUS I

B Pertemuan 1

SPertemuan2 & Pertemuan 3

80%
60%
40%
20%
0%
Menjepit daun Mengoleskan lem Menempelkan
kering dengan pada daun kering  daun kering pada
tangan media kolase
Tabel 4.11
Hasil Observasi Siklus I
Rekapitulasi Kemampuan Menempel Anak
Keterangan Jumlah
P tas
ersentase
Mampu 9 anak 90%
Tidak Mampu 1 anak 10%
Total 10 anak 100%

Hasil Observasi Siklus I

Grafik 4.4

Rekapitulasi Kemampuan Menempel Anak

KEMAMPUAN ANAK
SIKLUS I

BMampu & Tidak mampu

90%

Kemampuan Anak

Tabel 412
Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Pada Siklus II
Pos Paud Nusa Indah Bubutan Surabaya

No| Aspek Yang Dismati
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Berdasarkan tabel 4.12 observasi aktivitas guru pada
siklus II dilakukan selama tiga hari, yaitu pada tanggal 22,
23, dan 24 Januari 2025. Hasil observasi menunjukkan
bahwa  aktivitas guru mengalami  peningkatan
dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Pada kegiatan
pembukaan, guru selalu mendapatkan nilai tertinggi
karena mampu menarik perhatian 106 anak melalui
kegiatan bernyanyi, berdoa, dan apersepsi secara konsisten
di setiap pertemuan. Dalam kegiatan inti, guru telah
menjelaskan cara menjepit daun, mengoleskan‘lem, dan
menempelkan daun kering dengan benar dan rapi.
Meskipun sebagian besar aspek inti.masih mendapatkan
skor 3, namun terjadi peningkatan skor pada pertemuan
kedua dan ketiga. Hal.ini menunjukkan adanya perbaikan
dalam penyampaian/materi. Guru juga aktif membimbing
anak saat praktik menempel daun, walaupun masih perlu
peningkatan untuk mencapai nilai sempurna secara
konsisten. Pada/ kegiatan penutup, guru menunjukkan
kinerja sangat baik dengan nilai sempurna disetiap
pertemuan. Secara keseluruhan, skor aktivitas guru
mengalami peningkatan dari 83,3% pada pertemuan
pertama, menjadi 91,6% pada pertemuan kedua dan
ketiga. Rata-rata, skor selama siklus II adalah 88,3%
dengan kategori “Sangat Baik™. Ini menunjukkan bahwa
aktivitas. guru sudahoptimal,, namun tetap perlu
peningkatan pada aspek bimbingan ' langsung dalam
kegiatan,inti

Tabel 4.13
Hasil Pengamatan Aktivitas Anak Pada Siklus II
Pos Paud Nusa Indah Bubutan Surabaya

I Terdaa
| Pocterusn 2 Perterraan 3

I il I Bl NN EN EN R D I 3 2
wsn psar] ms [ un | ass [ssar] ses | 55 [oss] nsar | ms

Ne Aspek Yang Dismati

g-

(Kegiatan inti
vt

Sikdan 1

Jenlab 1 23 0
Perventane % 537 KL%
LR
Kasegert [ (=0 =3 =
Rata eata T

Berdasarkan tabel 4.13 observasi aktivitas anak pada
siklus II yang dilaksanakan pada tanggal 22, 23, dan 24
Januari 2025 menunjukkan adanya peningkatan
keterlibatan anak dalam kegiatan. Pada kegiatan
pembukaan, sebagian besar anak terlihat 108 antusias saat
bernyanyi, berdoa, dan mengikuti apersepsi, sehingga
memperoleh nilai Berkembang Sangat Baik (BSB). Dalam
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kegiatan inti, anak mulai mampu memperhatikan dan
mengikuti arahan guru dalam menempel daun kering,
meskipun masih ada beberapa anak yang belum bisa
mandiri saat mengoleskan lem dan menjawab pertanyaan.
Kegiatan penutup juga diikuti anak dengan baik melalui
recalling, bernyanyi, dan berdoa. Skor meningkat dari
75% pada pertemuan pertama menjadi 83,3% di
pertemuan kedua dan ketiga, dengan rata-rata 80,5%
(kategori BSB). Dari 10 anak yang diamati, 8 anak (80%)
tergolong mampu, dan 2 anak (20%) masih butuh
bimbingan:,  Solusi yang dapat dilakukan adalah
pendampingan intensif, penggunaan media menarik, dan
pengulangan kegiatan yang menyenangkan

Tabel 4.14
Hasil Pengamatan Kemampuan Menempel Anak Melalui
Kegiatan Kolase Daun Kering Pada Siklus II Pertemuan 1
Pos Paud Nusa Indah Bubutan Surabaya

Pertemuan 1

Menempelkan daun
kering pada media
kolase
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1
BSB | BSH | M8 B8 | BSB | BSH B8 | BS8 | BSH 88

Nama Menjepit daun kering | Mengoleskan lem pada

No| oo dengan tangan daun kering

SH
GB
AR
RN
ND
6 KH
7 AM

[ P Y ) P

§ Z¥
9 NH
10 GH v
Total 1 7 2 7 3
I 10%) 70%] 20%] 0%| %] 70%) 30%| 0% 0% 70%) 30%| 07%
S0% 0% 70%

D

e
e
e
e
<
w
e

Rata-rata

Berdasarkan tabel 4.14 pada pertemuan pertama siklus 1L,
terlihat adanya peningkatansyang cukup 'baik dalam
kemampuan anak-anak .pada kegiatan menempel daun
kering dibandingkan siklus I sebelumnya. Dari 10 anak
yang diamati indikator menjepitodaun_kering dengan
tangan, sebanyak 8 anak<(80%) sudah berada dalam
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 1 anak
(10%) telah mencapai kategori Berkembang Sangat Baik
(BSB),..dan_hanya I anak (10%) masih berada dalam
kategori Mulai Berkembang (MB). Tidak ada anak yang
berada di kategoriewBelum, Berkembang (BB). Ini
menunjukkan peningkatan yang.. signifikan dalam
keterampilan metorik halus anak dalam memegang dan
mengontrol objek ‘kecil seperti daun Kering. 110 Pada
indikator mengoleskan lem pada daun” kering, 7 anak
(70%) berhasil mencapai kategori BSH, dan 3 anak (30%)
masih dalam kategori MB. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar anak sudah mulai mampu mengoleskan lem
dengan cukup merata, meskipun beberapa anak masih
membutuhkan bimbingan untuk mengontrol lem dengan
lebih tepat." Sementara.itu, pada indikator menempelkan
daun ke.media kolase, 7 anak (70%) juga telah mencapai
kategori BSH, dan 3 anak (30%) masih berada di kategori
MB. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak mulai
mampu menempatkan dan menempel daun dengan baik,
meskipun perlu penyempurnaan pada kerapian hasil
tempelan
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Tabel 4.15
Hasil Pengamatan Kemampuan Menempel Anak Melalui Tabel 4.16
Kegiatan Kolase Daun Kering Pada Siklus II Pertemuan 2 Hasil Pengamatan Kemampuan Menempel Anak Melalui
Pos Paud Nusa Indah Bubutan Surabaya Kegiatan Kolase Daun Kering Pada Siklus II Pertemuan 3
r—— Pos Paud Nusa Indah Bubutan Surabaya
P . Menempelkan daun
Nama | Meniepit daun kering | Mengoleskan len pada kering pada media Pertemuan 3
Nol Anak dengan tangan daun kering o atase . Menjepit daun kering | Mengoleskan lem pada M@:::::‘
a3 21l a3 2]1i]laf3z2]1 No| OO0 dengan tangan daun kering """"‘m
556 | o5 [ e [ 6 | e [ asw | s | ea | ose [oon [ ms | bo | VI T S B T S S B B N B
- . < - ese s | s | oo [ ese | esn | we | o | esa | esn | we | ee |
£ T 7 7 = - -~ -~
o : : o - -
5 ND v v v “ RN vz - -
6 KH v v v 5 v v 2
7 AM v v v 7 7 7
8 ZE v v v
9 NH v v
10 GH v < v
Toal |10 | 8 % 7
Persentase 0 S L = —
Rata-rata «rs
|
Berdasarkan ta asi anak p

asi anak pada
dilakukan masih
orik halus
el daun
bangan
angan,
pelkan

pertemuan kedu
yang dila
kering pz
yang di
tangan

n kedua, kegiat
menempel d:
o1 perkembang

ahwa_mayoritas an

sudah memahami
masil
dalam

dala : (90%)
indikator m > : 0%) dalam

emahami
BSH, dan VIB. Tida .
> daun ki
anak 113 yang BSB maupun BB aun kering
Artinya, anak sut i konsep menempel
secara tepat sesuai de st dan arah yang diinginkan

oses akhir kegia
dengan rapi pada me

Tabel 417
Hasil Observasi Siklus II
Kemampuan Menempel Melalui Kegiatan Kolase Daun Kering
Pos Paud Nusa Indah Bubutan Surabaya
Keterangan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Rata-

1 2 3 rata
Aktivitas Guru 83,3% 91,6% 91,6% 883%
Aktivitas Anak 75% 83,3% 833% 80,5%
Kemampuan 75% 83% 90% 82%
Menempel
Anak

8 | PAUD Teratai



Grafik 4.5
Hasil Observasi Siklus II

Kemampuan Menempel Melalui Kegiatan Kolase Daun Kering

Pos Paud Nusa Indah Bubutan Surabaya

SIKLUS II

Pertemuan1 ®Pertemuan2 EiPertemuan3
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Grafik 4.7
Hasil Observasi Siklus II
Rekapitulasi Kemampuan Menempel Anak

KEMAMPUAN ANAK
SIKLUS II

BMampu R Tidak mampu

100%
80%
60%
Sos 100%
20%
0% W%
Aktivitas Anak Kemampuan
Menempel 50%
Anak
Tabel 418 e
Hasil Observasi Siklus 11 Kemampuan Anak
Kemampuan Anak Sesuai Indikator Menempel Melalui
Kegiatan Kolase Daun Kering
_ Pos Pa:l.d Nusa lnfah B-ul':uhn ?:lnbay: - Pembahasan
daun lem pada dsunkering | rata ini membal ang| peningkatan
kering daun kering pada media melalui
de; kolase
- PAUD
1 80% 70% 70% 73%
2 90% 80% 80% 83%
3 0% 90% 90% W%
Indikator 87% 80% 80% 2%
Grafik 4.6
Hasil Observasi Siklus I1
Kemampuan Anak Sesuai Indikator Menempel Melalui
Kegiatan Kolase Daun Kering

Pos Paud Nusa Indah Bubutan Surabaya

KEMAMPUAN MENEMPEL
ANAK SESUAI INDKATOR
SIKLUS II

SPertemuanl SPertemuan2 @& Pertemuan3

100% 80%90%90% 0,‘80%90% 0 90%
80% 7 - i
60%
40%
20%

0% -~ =
Menjepit daun Mengoleskan Menempelkan
kering dengan  lem pada daun daun kering

tangan kering pada media
kolase
Tabel 4.19
Hasil Observasi Siklus II
Rekapitulasi Kemampuan Menempel Anak
Keterangan | Jumlah Anak Persentase
Mampu 9 anak 90%
Tidak Mampu 1 anak 10%
Total 10 anak 100%
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00% Sik
6% 80% 1
KMEN

empel anak
endah dan perlu d

ebih lanjut. Kemampuan
menempel berkaitan ¢ ampilan motorik
halus, yaitu gerakan tanga ari seperti menjepit,
n merangkai (Sumantri & Wahyuni, 2015).
an kegiatan yang menyenangkan
enstimulasi keterampilan ini.
erapa kendala seperti anak
mengoles lem secara merata
a media pembelajaran yang
kurang menarik. Hal ini menunjukkan pentingnya
pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan (Aisyah et
al., 2007). Untuk mengatasi kendala tersebut, peneliti
menyusun RPPM selama satu minggu dan RPPH untuk
tiga pertemuan pada setiap siklus. Pada siklus I, dilakukan
perbaikan pembelajaran dengan menambahkan variasi
media dan memberikan arahan yang lebih jelas kepada
anak. Media yang digunakan adalah Lembar Kerja Anak
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(LKA) berbentuk gambar geometri seperti persegi
panjang, lingkaran, dan segitiga, dengan bahan kolase dari
daun kering buah mangga. Guru memberikan
pendampingan selama kegiatan berlangsung. Hasilnya,
kemampuan menempel anak meningkat menjadi rata-rata
56%, naik 6% dari pra siklus. Sebanyak 6 anak (60%)
tergolong mampu, dan 4 anak (40%) masih belum mampu.
Aktivitas guru dalam pembelajaran dinilai cukup baik
yaitu 70,8%, dan anak mulai menunjukkan antusiasme
yang lebih tinggi. 126 Namun, beberapa anak masih
mengalami kesulitan dalam mengoles lem seeafa merata
dan menempel dengan rapi. Sesuai dengan‘teori Vygotsky
(1978), anak dapat berkembang lebih‘baik jika mendapat
bimbingan dari orang dewasa (scaffolding). Oleh karena
itu, pada siklus II yang dilaksanakan pada tanggal 2224
Januari 2025, guru melakukan peningkatan dengan
menambahkan media yang [lebih menarik, yaitu LKA
bergambar lemari, bola, dan topi pak tani, dan tetap
menggunakan bahan dari| daun kering. Pendekatan
bermain dan pendampingan dilakukan lebih intensif.
Aktivitas guru meningkat dari 83,3% hingga 91,6%,
dengan/rata-rata 88,3% (kategori Sangat Baik). Aktivitas
anak juga meningkat, dengan rata-rata 80,5% (kategori
BSB). Kemampuan menempe! anak pada hari pertama
mencapai 75%, hari_kedua 83%, dan hari ketiga 90%,
sehingga rata-rata keseluruhan pada siklus 1l menjadi
82%. Sebanyak 9 anak (90%). dikategorikan mampu, dan
hanya 1 anak (10%) yang. belum mampu. Jika
dibandingkan_dengan pra siklus, terjadi peningkatan
signifikan. Dari 50%pada pra siklus ke 56% pada siklus I,
terdapat kenaikan 6%. Sedangkan dari siklus I ke siklus 11
terjaditlonjakan sebesar 26%, sehingga total peningkatan
dari awal hingga akhir mencapai 32%. Ini menunjukkan
bahwa tindakan yang dilakukan, berhasil meningkatkan
kemampuan menempel anak secaranyata. Kegiatan kolase
daunkering membantu menstimulasi sensorik dan melatih
keterampilan motorik halus melalui aktivitas menjepit,
mengoles, dan menempel (Ditektorat PAUD, /2015).
Kegiatan seni_berbasis bermainjuga mendorong anak
untuk mengekspresikan diri, serta melatih koordinasi
tangan ‘dan mata (Isjoni, 2010). 127 Hasil siklus II
menunjukkan bahwa penggunaan media. yang menarik,
pendampingansintensif, dan pendekatan bermain mampu
meningkatkan kemampuan menempel anak sccara
signifikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Mayesky
(2009), bahwa lingkungan belajar yang menyenangkan
akan membantu anak lebih mudah mengeksplorasi dan
mengembangkan kemampuannya. Secara keseluruhan,
terlihat peningkatan kemampuan dari tahap ke tahap. Jika
pada awalnya sebagian besar anak masih kesulitan, pada
akhir siklus II sebagian besar sudah mencapai kategori
BSH bahkan BSB. Keberhasilan ini tidak lepas dari peran
guru dalam menciptakan kegiatan yang bermakna,
menyenangkan, dan menggunakan media yang sesuai
dengan kebutuhan anak. Penelitian ini menegaskan bahwa
pembelajaran di PAUD berperan penting dalam
mengembangkan keterampilan motorik halus anak. Guru
perlu memberi contoh dan arahan yang jelas, serta
menyediakan media yang menarik. Pendekatan bermain
dan bimbingan individual terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan menempel anak. Dengan

strategi yang tepat dan konsisten, proses belajar menjadi
menyenangkan, menantang, dan mampu mempersiapkan
anak menuju jenjang pendidikan berikutnya dengan lebih
baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada
Bab IV, dapat disimpulkan bahwa kegiatan kolase daun
kering terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
menempel anak usia 3—4 tahun di Pos PAUD Nusa Indah
Bubutan Surabaya. Keberhasilan penerapan metode ini
terlihat dari peningkatan hasil yang signifikan pada setiap
siklus pelaksanaan.; Keberhasilan metode ini tampak dari
adanya peningkatan hasil yang signifikan pada setiap
siklus pelaksanaan. Pada siklus I, kemampuan menempel
anak mencapai 56%, kemudian meningkat menjadi 82%
pada siklus II, mengalami kenaikan sebesar 26%. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan kolase daun kering mampu
menstimulasi keterampilan motorik halus anak, terutama
dalam hal koordinasi tangan, ketelitian, dan kemandirian
dalam menyelesaikan tugas. Selain kemampuan anak,
aktivitas guru juga mengalami peningkatan yang cukup
tinggi. Pada siklus I, aktivitas guru berada pada angka
70,8% (kategori Cukup), kemudian meningkat menjadi
88,3% pada Siklus 1l (kategori Sangat Baik), dengan
kenaikan sebesar 17,5%. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa guru semakin efektif dalam memberikan arahan,
mendampingi anak, dan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan. Aktivitas anak pun meningkat dari 68%
pada siklus I (kategori Berkembang Sesuai Harapan)
menjadi’ 80,5% pada siklus«Il (kategori Berkembang
Sangat Baik), 128 mengalami kenaikan sebesar12,5%.
Hal ini mengindikasikan bahwa anak semakin aktif, fokus,
dan menikmati proses: pembelajaran melalui kegiatan
kolase. Dengan tercapainya rata-rata  kemampuan
menempel sebesar 82% padassiklus Il;nmaka_indikator
keberhasilan yang ditetapkan  (minimal 80%) telah
terpenuhi. Selain meningkatkan keterampilan™ motorik
halus, kegiatan: kolase” daun keringjuga memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan bagi anak. Oleh
karena itu, metode ini dapat direkomendasikan sebagai
salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan ‘menempelsanak” usia dini,
khususnya di lingkungan PAUD. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan, kolase daun kering
merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan menempel anakusia 3—4 tahun di Pos PAUD
Nusa Indah Bubutan Surabaya.
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